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Abstrak. The activeness of members in the organization has a huge impact on the continuity of the
organization. Work programs and other activities will be hampered if members of the organization are
passive in their implementation. This is due to several factors, namely lack of interest, lack of understanding
of roles and responsibilities, lack of communication, conflict, and incompatibility between members. The
purpose of writing this journal is to find out how to raise awareness about the responsibilities of being a
member of IPNU-IPPNU in Pepe Village. This journal uses qualitative methods, personal analysis, and
interviews with several members of IPNU-IPPNU Pepe Village. Based on observations that have been
made, awareness of responsibility can increase organizational effectiveness, build trust between members,
increase job satisfaction, shape character, and improve individual and organizational reputation. To
increase this awareness, some steps that can be taken are understanding the responsibilities you have,
making plans, prioritizing tasks, not being afiaid to ask for help, learning from mistakes, and rewarding
yourself when you succeed in carrying out your responsibilities well.lembaga.

Abstrak. Keaktifan anggota dalam berorganisasi sangat berdampak pada kelangsungan organisasi tersebut.
Program kerja dan kegiatan lain akan terhambat jika anggota organisasi pasif dalam pelaksanaannya. Hal
ini diakibatkan karena beberapa faktor yakni kurangnya minat, kurangnya pemahaman peran dan tanggung
jawab, komunikasi yang kurang, adanya konflik, maupun ketidak ccocokan antar anggota. Tujuan dari
penulisan jurnal ini adalah untuk mengetahui meningkatkan kesadaran tentang tanggungg jawab menjadi
anggota IPNU-IPPNU di Desa Pepe. Jurnal ini menggunakan metode kualitatif, analisis pribadi, serta
wawancara kepada beberapa anggota IPNU-IPPNU Desa Pepe. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, kesadaran akan tanggung jawab dapat meningkatkan efektivitas organisasi, membangun
kepercayaan antara anggota, meningkatkan kepuasan kerja, membentuk karakter, dan meningkatkan
reputasi individu dan organisasi. Untuk meningkatkan kesadaran ini, beberapa langkah yang bisa diambil
adalah memahami tanggung jawab yang dimiliki, membuat rencana, memprioritaskan tugas, tidak takut
meminta bantuan, belajar dari kesalahan, dan memberi penghargaan pada diri sendiri ketika berhasil
menjalankan tanggung jawab dengan baik.

PENDAHULUAN

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU)
adalah dua organisasi pemuda yang berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama (NU), organisasi
Islam terbesar di Indonesia. IPNU dan IPPNU didirikan dengan tujuan untuk membina dan
mengembangkan potensi generasi muda NU, serta membentuk karakter dan kepemimpinan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam Ahlussunnah wal Jama'ah. Sejak didirikan, IPNU dan IPPNU telah
berperan aktif dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari pendidikan, sosial, hingga
politik. Melalui berbagai program dan kegiatan, IPNU dan IPPNU berusaha untuk membekali
anggotanya dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menjadi
pemimpin dan agen perubahan di masyarakat. Namun, dalam perjalanannya, [IPNU dan IPPNU
juga menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan, salah satunya adalah permasalahan
keanggotaan dan kesadaran tanggung jawab. Untuk itu, diperlukan upaya-upaya konkret untuk
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mengatasi permasalahan tersebut, agar IPNU dan IPPNU dapat terus berkontribusi secara optimal
dalam pembangunan bangsa.Organisasi lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) merupakan organisasi yang berperan penting dalam
membentuk karakter dan kepemimpinan generasi muda Indonesia. Namun, seperti organisasi
pemuda lainnya, IPNU dan IPPNU juga menghadapi berbagai permasalahan terkait keanggotaan,
salah satunya adalah kesadaran tanggung jawab (Rahmawati, n.d.).

Kesadaran tanggung jawab adalah elemen kunci dalam setiap organisasi. Anggota
organisasi harus memiliki kesadaran bahwa mereka memiliki peran dan tanggung jawab yang
harus dijalankan untuk mencapai tujuan organisasi. Namun, dalam praktiknya, seringkali ditemui
bahwa kesadaran tanggung jawab ini kurang optimal di kalangan anggota IPNU dan IPPNU.
Permasalahan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman tentang
visi dan misi organisasi, kurangnya motivasi, atau kurangnya pembinaan dan pendampingan dari
pihak organisasi. Akibatnya, hal ini dapat berdampak pada kinerja organisasi, seperti penurunan
produktivitas, konflik internal, hingga stagnasi dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya- upaya konkret untuk meningkatkan kesadaran tanggung jawab di
kalangan anggota IPNU dan IPPNU. Upaya ini bisa berupa pembinaan karakter, pelatihan
kepemimpinan, hingga peningkatan komunikasi dan koordinasi antar anggota. Dengan demikian,
diharapkan setiap anggota dapat memahami dan menjalankan peran serta tanggung jawabnya
dengan baik, sehingga organisasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien (Khoirotunnisa, 2024;
Yusro et al., 2022).

Dengan mengetahui kecenderungan alasan anggota IPNU-IPPNU di Desa Pepe menjadi
pasif dalam kegiatan organisasi, sehingga terwujudnya pengelolaan organisasi yang efektif, dapat
selalu memiliki inovasi dan adaptabilitas yang mumpuni, dan kinerja yang baik. Berdasarkan
pemaparan latar belakang yang ada, maka penelitian terkait dampak kesadaran atas tanggung
jawab di organisasi IPNU-IPPNU di Desa Pepe, peneliti mengambil judul “Analisis Faktor
Penyebab Kurangnya Kesadaran Terhadap Tangung Jawab yang Diemban Dalam Organisasi
IPNU IPPNU Desa Pepe” dengan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana cara
meningkatkan kesadaran tentang tanggungg jawab menjadi anggota IPNU-IPPNU di Desa Pepe.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan penelitian studi kasus.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan wawancara secara langsung pada beberapa
orang anggota UKM Mahasiswa Unggul yang masih berstatus anggota (aktif dan kurang aktif).
Metode pengumpulan data berupa wawancara, meninjaubeberapa jurnal yang berkaitan
dengan topik, dan analisis pada Organisasi IPNU-IPPNU desa Pepe secara langsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kesadaran tanggung jawab adalah pemahaman dan pengakuan seseorang terhadap tugas
atau kewajiban yang harus mereka lakukan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran
tanggung jawab seseorang adalah:
1. Pendidikan dan Pelatihan: Pendidikan dan pelatihan dapat membantu seseorang
memahami tanggung jawab mereka dan bagaimana cara menjalankannya dengan baik.
2. Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang positif dan mendukung dapat mempengaruhi
kesadaran tanggung jawab anggotanya. Jika organisasi memiliki budaya yang
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menghargai dan menghargai tanggung jawab, maka anggotanya akan lebih cenderung
untuk memiliki kesadaran tanggung jawab yang tinggi.

Pemimpin dan Role Model: Pemimpin dan role model dalam organisasi dapat
mempengaruhi kesadaran tanggung jawab anggotanya. Jika pemimpin dan role model
menunjukkan sikap yang bertanggung jawab, maka anggotanya akan lebih cenderung
untuk mengikuti dan memiliki kesadaran tanggung jawab yang tinggi.

Penghargaan dan Insentif: Penghargaan dan insentif juga dapat mempengaruhi kesadaran
tanggung jawab. Jika seseorang merasa bahwa mereka akan dihargai atau mendapatkan
insentif jika mereka menjalankan tanggung jawab mereka dengan baik, maka mereka
akan lebih cenderung untuk memiliki kesadaran tanggung jawab yang tinggi.

Nilai dan Keyakinan Pribadi: Nilai dan keyakinan pribadi seseorang juga dapat
mempengaruhi kesadaran tanggung jawab mereka. Jika seseorang memiliki nilai dan
keyakinan yang kuat tentang pentingnya tanggung jawab, maka mereka akan lebih
cenderung untuk memiliki kesadaran tanggung jawab yang tinggi.

Kesadaran akan tanggung jawab sebagai anggota organisasi sangat penting, baik itu
organisasi formal seperti perusahaan atau organisasi informal seperti kelompok belajar. Berikut
beberapa alasan mengapa kesadaran akan tanggung jawab itu penting:

1.

Meningkatkan Efektivitas Organisasi: Ketika setiap anggota organisasi sadar dan
menjalankan tanggung jawabnya, organisasi akan berjalan lebih efektif dan efisien.
Setiap tugas dan pekerjaan akan terselesaikan tepat waktu dan dengan baik.
Membangun Kepercayaan: Kesadaran akan tanggung jawab dapat membangun
kepercayaan antara anggota organisasi. Ketika setiap anggota dapat diandalkan untuk
menjalankan tanggung jawabnya, ini menciptakan lingkungan kerja yang saling percaya.
Meningkatkan Kepuasan: Menjalankan tanggung jawab dengan baik dapat meningkatkan
kepuasan kerja. Ini karena ada rasa pencapaian dan kontribusi ketika seseorang berhasil
menjalankan tanggung jawabnya.

Membentuk Karakter: Kesadaran akan tanggung jawab juga membantu membentuk
karakter seseorang. Ini mengajarkan disiplin, komitmen, dan etos kerja yang baik.
Meningkatkan Reputasi: Sebagai anggota organisasi, jika kamu menjalankan tanggung
jawabmu dengan baik, ini tidak hanya akan meningkatkan reputasi kamu, tetapi juga
reputasi organisasi itu sendiri.

Bebrapa cara meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab memang memerlukan usaha dan
komitmen. Berikut beberapa cara yang bisa kamu lakukan:

1.

Pahami Tanggung Jawabmu: Pertama-tama, kamu perlu memahami apa saja tanggung
jawabmu. Jika kamu tidak yakin, jangan ragu untuk bertanya kepada atasan atau rekan
kerja.

Buat Rencana: Setelah memahami tanggung jawabmu, buatlah rencana tentang
bagaimana kamu akan menjalankannya. Rencana ini bisa berupa jadwal, daftar tugas,
atau apa pun yang bisa membantu kamu tetap terorganisir.

Prioritaskan Tugas: Tidak semua tugas memiliki prioritas yang sama. Oleh karena itu,
penting untuk memprioritaskan tugas berdasarkan urgensi dan pentingnya.

Jangan Takut Minta Bantuan: Jika kamu merasa kewalahan dengan tanggung jawabmu,
jangan takut untuk meminta bantuan. Bekerja sama dengan orang lain bisa membuat
pekerjaan menjadi lebih mudah dan efisien.

Belajar dari Kesalahan: Jika kamu membuat kesalahan, jangan biarkan itu membuatmu
down. Sebaliknya, lihatlah itu sebagai peluang untuk belajar dan tumbuh.
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6. Berikan Penghargaan untuk Diri Sendiri: Ketika kamu berhasil menjalankan tanggung
jawabmu dengan baik, berikan penghargaan untuk diri sendiri. Ini bisa berupa waktu
luang, makanan favorit, atau apa pun yang bisa membuatmu merasa bahagia dan dihargai.

1. Sub Bab

Uraian di dalam Sub Bab, hindari penggunaan dot poin, pengabjadan, atau penomoran
sebagai berikut:

a. IPNU-IPPNU

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) danlkatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU) adalah dua organisasi pemuda yang berada
di bawah naungan Nahdlatul Ulama (NU), organisasilslam terbesar di
Indonesia. IPNU dan IPPNU didirikan dengan tujuan untuk membina
danmengembangkan potensi generasi muda NU, serta membentuk
karakter dan kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam
Ahlussunnah wal Jama'ah

Kegiatan yang biasa dilakukan di organisasi IPNU-IPPNU
diantaranya adalah pelatihan dan pendidikan untuk anggotanya,
mengadakan kegiatan keagamaan (seperti pengajian, tadarus Al-
Qur'an, dan lainnya), dalam melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat, seperti bakti sosial, pengobatan gratis, dan lainnya,
kegiatan seni dan budaya, seperti lomba mewarnai, lomba menyanyi,
dan lainnya, juga sering melakukan advokasi dan kampanye tentang
isu-isu sosial dan keagamaan.

b. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah kewajiban atau tugas yang harus
dilakukan atau dipenuhi oleh seseorang atau organisasi. Dalam
konteks organisasi, tanggung jawab bisa berarti tugas atau kewajiban
yang harus dilakukan oleh anggota organisasi sesuai dengan peran
dan posisinya.

Dampak tanggung jawab pada organisasi sangat besar, berikut
beberapa di antaranya meningkatkan pekerjaan akan berjalan lebih
efisiendan efektif, menciptakan budaya kerja yang positifdi mana
setiap anggota merasa memiliki peran penting dan berkontribusi
terhadap tujuan organisasi, meningkatkan kepercayaan antara
anggota organisasi, meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi
mereka.

KESIMPULAN

Kesadaran akan tanggung jawab dapat meningkatkan efektivitas organisasi, membangun
kepercayaan antara anggota, meningkatkan kepuasan kerja, membentuk karakter, dan
meningkatkan reputasi individu dan organisasi. Untuk meningkatkan kesadaran ini, beberapa
langkah yang bisa diambil adalah memahami tanggung jawab yang dimiliki, membuat rencana,
memprioritaskan tugas, tidak takut meminta bantuan, belajar dari kesalahan, dan member.
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